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ABSTRAK  

 

Pembelajaran yang ada di SDN 2 Ngrogung Ngebel masih menggunakan metode 

konvensional. Sehingga siswa cenderung pasif dan prestasi belajar tidak mencapai KKM 

yang ditetapkan. Sehingga untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa pada 

penelitian ini akan diterapkan strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan (PTK) yang terdiri dari 2 siklus, yaitu siklus 1 

dilaksanakan dengan 2 kali pembelajaran dan 1 kali evaluasi akhir siklus, dan begitu pila 

pada siklus 2. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan: 1) Prestasi belajar siswa kelas V 

SDN 2 Ngrogung Ngebel tahun 2013/2014 dengan menggunakan pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dapat meningkat yaitu pada siklus 1 ke siklus 2. 2) Aktivitas belajar 

siswa kelas V SDN 2 Ngrogung Ngebel tahun 2013/2014 dengan menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkat dari siklus 1 ke siklus 2.  

Kata kunci: Strategi Pembelajaran Kooperatif tipe STAD, Aktivitas Siswa, Presentasi 

Siswa 
 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SDN 2 Ngrogung Ngebel, 

diketahui bahwa prestasi belajar siswa di SDN tersebut terutama pada kelas V masih 

rendah. Hal ini terlihat dari nilai  tea awal yang diperoleh siswa kelas V, dari 17 siswa 

hanya 8 siswa yang tuntas KKM, selebihnya atau 53 % siswa mendapat nilai di bawah 

KKM. Selain itu perhatian dan aktivitas siswa dalam mengikuti proses belajar 

matematika masih kurang, banyak dijumpai siswa yang cenderung berbicara dengan 

temannya di dalam kelas, malas untuk bertanya kepada guru, kurang memperhatikan 

penjelasan guru, dan juga kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. Untuk itu 

diperlukan strategi pembelajaran yang tepat dan berbeda agar dapat meningkatkan 

prestasi dan aktivitas belajar matematika siswa. Selama ini guru masih menerapkan pola 

pembelajaran konvensional yaitu dengan guru menerangkan materi menggunakan metode 

ceramah, kemudian siswa mendengarkan dan mencatat hal yang dianggap penting. Dalam 

penelitian ini, peneliti tertarik untuk meneliti tentang penerapan Strategi pembelajaran 

kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar matematika 

siswa kelas V SDN 2 Ngrogung Ngebel.  

 Student Team Achievement Division (STAD) merupakan salah satu strategi 

pembelajaran kooperatif yang di dalamnya beberapa kelompok kecil siswa dengan level 

kemampuan akademik yang berbeda-beda saling bekerja sama untuk menyelesaikan 

tujuan pembelajaran. Tidak hanya itu, siswa juga dikelompokkan secara beragam 

berdasarkan gender, ras dan etnis. Strategi pembelajaran tipe STAD juga dapat memacu 

siswa agar saling mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai pelajaran 

yang sedang diajarkan.  

 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan suatu masalah sebagai berikut: 

1. Apakah strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa kelas V SDN 2 Ngrogung Ngebel tahun pelajaran 2013/2014?  



2. Apakah strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 

aktivitas belajar matematika siswa kelas V SDN 2 Ngrogung Ngebel tahun 

pelajaran 2013/2014? 

TUJUAN PENELITIAN  

Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk megetahui peningkatan prestasi belajar matematika siswa kelas V SD 

Negeri 2 Ngrogung Ngebel Tahun Pelajaran 2013/2014 melalui strategi 

pembelajaran kooperatif tipe STAD.   

2. Untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar matematika siswa kelas V SD 

Negeri 2 Ngrogung Ngebel Tahun Pelajaran 2013/2014 melalui strategi 

pembelajaran kooperatif  tipe STAD.  

MANFAAT PENELITIAN  

Penelitian  ini dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Bagi peneliti  

a. Untuk mengetahui seberapa besar pengaplikasian ilmu pengetahuan yang 

dimiliki peneliti terhadap kegiatan pembelajaran matematika yang telah 

dilakukan.  

b. Untuk memberikan gambaran lebih jelas tentang pelaksanaan pembelajaran 

kooperatif tipe  STAD.   

2. Bagi sekolah  

a. Dapat digunakan sebagai masukan/saran untuk pengembangan pendidikan 

sekolah.  

b. Dapat digunakan sebagai penentu arah/kebijakan dalam meningkatkan 

kwalitas pendidikan matematika.  

3. Bagi guru  

a. Memberikan alternatif strategi pembelajaran untuk memperbaiki kwalitas 

pembelajaran matematika di SDN 2 Ngrogung Ngebel.  

b. Memberikan pengalaman dan wawasan dalam mengelola kegiatan 

pembelajaran kooperatif.  

4. Bagi siswa  

a. Mempermudah siswa dalam mempelajari KPK dan FPB.   

b. Meningkatkan siswa dalam pembelajaran sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa.  

 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

PENGERTIAN MATEMATIKA  
Matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia yang berhubungan dengan 

ide, proses dan penalaran. Matematika sebagai aktivitas manusia kemudian 

pengalaman itu diproses dalam dunia rasio diolah secara analisis dan terstuktur 

sehingga sampailah pada suatu kesimpulan berupa konsep-konsep matematika. ( 

Ruseffendi dalam Suherman 2001:18). Matematika diartikan sebagai cabang ilmu 

pengetahuan yang eksak dan terorganisasi secara sistematik. Selain itu, matematika 

merupakan ilmu pengetahuan tentang penalaran yang logik dan masalah yang 

berhubungan dengan bilangan ( Sujono, 1988:5) 

 

PENGERTIAN BELAJAR  
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku berkat adanya latihan dan 

pengalaman (Oemar Hamalik 1992:56). Belajar adalah suatu usaha sadar yang 



dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan 

pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk 

memperoleh tujuan tertentu ( Abdillah 2002 dalam Aunurrahman 2010:35)  

 

AKTIVITAS BELAJAR  

Aktivitas belajar di sekolah adalah suatu kegiatan yang terjadi antara guru dengan 

siswa, siswa dengan bahan ajar dan siswa dengan siswa dalam proses pembelajaran 

yang meliputi kehadiran siswa, berdiskusi, belajar kelompok, bertanya, menjawab 

pertanyaan, mengemukakan pendapat, melaksanakan tugas sekolah untuk mencapai 

tujuan belajar. Aktivitas belajar ini sangat penting dilakukan oleh siswa dalam 

belajar, sebab pada perinsipnya belajar adalah berbuat “learning by doing” 

(Sardiman, 2011: 103). 

 

PRESTASI BELAJAR  
Prestasi belajar banyak diartikan sebagai seberapa jauh hasil yang telah dicapai siswa 

dalam jangka waktu tertentu ( Prakosa, 1991). prestasi adalah hasil usaha yang 

dicapai seseorang melalui perbuatan belajar yang memperoleh hasil dalam bentuk 

tingkah laku nyata dan baru ( Arijo, 1994:22.  

 

PEMBELAJARAN KOOPERATIF  

Pembelajaran Kooperatif (cooperative learning) merupakan strategi pembelajaran 

melalui kelompok kecil siswa yang saling bekerja sama dalam memaksimalkan 

kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar ( Depdiknas, 2003:5). “In cooperative 

learning methods, students work together in four member teams to master material 

initially presented by the teacher”. Ini berarti bahwa cooperative learning atau 

pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana sistem belajar dan 

bekerja kelompok-kelompok kecil berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga 

dapat merangsang peserta didik lebih bergairah dalam belajar ( Slavin dalam Isjoni, 

2011:15).  

 

STAD (Student Teams Achievement Division) 
Student Teams Achievement Division (STAD) merupakan salah satu tipe dalam 

pembelajaran kooperatif yang sederhana dan baik untuk guru yang baru mulai 

menggunakan strategi kooperatif dalam kelas, STAD juga merupakan suatu tipe  

pembelajaran kooperatif yang efektif (Sugiyanto : 40). Langkah-langkah penerapan 

pembelajaran kooperatif tipe STAD (Slavin, 2008) : 

a.  Guru menyampaikan materi pembelajaran atau permasalahan kepada siswa sesuai 

kompetensi dasar yang akan dicapai. 

b.  Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secara individual sehingga akan 

diperoleh skor awal. 

c.  Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa 

dengan kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, sedang dan rendah). Jika 

mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda serta 

kesetaraan jender. 

d.  Bahan materi yang telah dipersiapkan didiskusikan dalam kelompok untuk 

mencapai kompetensi dasar. Pembelajaran kooperatif tipe STAD, biasanya 

digunakan untuk penguatan pemahaman materi  

e. Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, mengarahkan, dan 

memberikan penegasan pada materi pembelajaran yang telah dipelajari. 

f. Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secara individual. 

g. Guru memberikan penghargaan pada kelompok berdasarkan perolehan nilai   

peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke skor kuis berikutnya.  

 



METODOLOGI PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena penelitian 

dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian Tindakan 

Kelas (classroom action research) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru ke 

kelas atau sekolah tempat ia mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau 

peningkatan proses dan pembelajaran (Suharsimi Arikunto 2006 : 96) 

Penelitian ini menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD yaitu 

peneliti bersama guru kelas V SDN 2 Ngrogung Ngebel bekerjasama dalam 

melaksanakan penelitian dan mengatasi masalah-masalah pembelajaran.  

Subjek penelitian ini adalah siswa SDN 2 Ngrogung Ngebel. Dengan jumlah siswa 

17 siwa. Dengan materi yang akan diajarkan adalah bilangan bulat.  

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai prestasi belajar siswa kelas V SDN 2 

Ngrogung Ngebel melalui strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD, diperoleh 

data prestasi belajar disetiap siklusnya sebagai berikut: 

 

Tabel 4.6 Peningkatan Prestasi Belajar 

Siklus Ketuntasan Belajar (%) 

Peningkatan 

Ketuntasan 

Belajar (%) 

I 58% - 

II 76,47% 18,47% 

 

Berdasarkan Table 4.6 di atas, pada siklus I diperoleh ketuntasan belajar siswa 

mencapai 58%. Pada siklus II prestasi belajar siswa mengalami peningkatan, 

ketuntasan belajar siswa mencapai 76,47%. Peningkatan ketuntasan belajar siswa ini 

dari siklus I ke siklus II sebesar 18,47%. Hasil yang diperoleh ini sudah memenuhi 

target yang ditetapkan peneliti, yaitu sebesar 65%. Dari paparan data di atas dapat 

disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa kelas V SDN 2 Ngrogung Ngebel dari 

siklus I ke siklus berikutnya mengalami peningkatan. 

Dengan demikian indikator keberhasilan yang diajukan oleh peneliti bahwa melalui 

strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan prestasi belajar 

matematika siswa kelas V SDN 2 Ngrogung Ngebel  dapat diterima. 

Dari hasil penelitian aktifitas belajar siswa kelas V SDN 2 Ngrogung Ngebel melalui 

strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD diperoleh hasil seperti pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.7 Peningkatan Aktivitas Belajar 

Siklus 
Rata-rata Aktivitas  

Kelas  

Peningkatan Aktivitas 

Kelas  

I 2,85 - 

II 3,12 0,27 

 

Berdasarkan Table 4.7 di atas, pada siklus I diperoleh rata-rata hasil observasi siswa 

sebesar 2,85 pembelajaran dikatakan baik. Pada siklus II rata-rata hasil observasi 

aktivitas siswa mengalami peningkatan. Rata-rata hasil observasi aktivitas siswa 

sebesar 3,12 pembelajaran dikatakan baik.   Peningkatan rata-rata hasil observasi 

aktivitas siswa ini dari siklus I ke siklus II sebesar 0,27. Dari paparan data di atas 

dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil observasi aktivitas siswa kelas V SDN 2 

Ngrogung Ngebel telah memenuhi indikator keberhasilan yaitu ≥ 2.50. 

 

 

 



 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama dua siklus, 

dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif 

tipe STAD dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas V SDN 2 

Ngrogung Ngebel, ini dapat dilihat dari adanya peningkatan prestasi belajar siswa 

pada siklus I persentase ketuntasan belajar yang diperoleh yaitu, 58% kemudian 

naik pada siklus II menjadi 76,47% dan presentase prestasi belajar pada akhir 

siklus mencapai ≥ 65%. Hasil yang diperoleh ini telah mencapai indikator 

keberhasilan peneliti. 

2. Pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif 

tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa kelas V SDN 

2 Ngrogung Ngebel, ini dapat dilihat dari adanya peningkatan persentase rata-rata 

hasil observasi aktivitas siswa kelas pada siklus I yang diperoleh yaitu, 2,85 

kemudian naik pada siklus II menjadi 3,12 dan presentase rata-rata hasil 

observasi aktivitas siswa pada akhir siklus mencapai ≥ 2,50. Hasil yang diperoleh 

ini telah mencapai indikator keberhasilan peneliti.  

Beberapa saran yang dapat diajukan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD membutuhkan manajemen 

waktu dan pengelolaan kelas yang baik, sehingga diperlukan perencanaan 

kegiatan pembelajaran agar penggunaan waktu lebih efektif. 

2. Penerapan pembelajara kooperatif tipe STAD sebaiknya dilakukan pembagian 

tugas yang berbeda untuk setiap anggota kelompok, sehingga siswa lebih 

memiliki rasa tanggung jawab.  

3. Pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dapat digunakan guru sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang dapat 

diterapkan dalam menyajikan materi KPK dan FPB atau pembelajaran 

matematika yang lainnya.  

4. Strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD, sebaiknya diterapkan di kelas kecil 

agar mempermudah dalam membentuk kelompok dan pelaksanan lebih efektif.  
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